BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

1. Sgarah PD Kebersihan Kota Bandung

Perusahaan Daerah Kebersihan merupakan PerusahaamahDyang
didirikan oleh Pemerintah Daerah yang bergerakndddalang pelayanan umum
di bidang jasa kebersihan. Di dalam pengelolaarfPaKebersihan ini telah
mengalami berbagai macam tahapan, berikut tahapanny
1) Pada tahun 1960, pengelolaan kebersihan Kota Bgnskerara khusus telah

menjadi wewenang dan tanggung jawab Dinas Teknyarg secara khusus
dikelola oleh Tim Pembersih dan Pertamanan KebamgihPPK).

2) Tahun 1967, penanganan pengeloldotering dari Dinas Teknik A diambil
alih oleh Dinas Teknik Penyehatan (DTP) dan penagaio kebersihan secara
khusus pelaksanaannya oleh KOTIB (Komando Operesib) yaitu satuan
kerja yang masih dalam struktur organisasi DinaknikePenyehatan yang
meliputi bidang kesehatan d&iolering.

3) Tahun 1972, Pemerintah Kotamadya DT |l Bandung nesui Dinas
Kebersihan dan Keindahan Kota (DK3) sehingga peftagmh dan penanganan
kebersihan Kota yang tadinya berada di bawah Dirglenik Penyehatan
(DTP) ditingkatkan menjadi Unit Kerja Dinas yaitun@s Kebersihan dan
Keindahan yang tugasnya meliputi:

4) Penanganan taman Kota/pertamanan

5) Penanganan penyapuan, pengumpulan dan penangamaahsa
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6) Penanganan Reklame

7) Riool/saluran air kotor

8) Pada tahun 1983 Pemerintah Kotamadya DT |l Bandueggubah seksi
pertamanan yang berada dibawah Dinas KebersihanKéamdahan Kota
statusnya ditingkatkan menjadi unit kerja Dinagdaanan Kotamadya DT I
Bandung sekskiool dan saluran dialihkan ke Divisi air kotor ke Pahean
Daerah Air Minum (PDAM), dengan adanya pengaliham gheningkatan
status kedua seksi Dinas Kebersihan dan Keindalwa Berubah menjadi
Dinas Kebersihan.

9) Pada tanggal 1 April 1985 Dinas Kebersihan diubanajadi Perusahaan
Daerah Kebersihan Kotamadya Bandung DT Il Banduaggyditetapkan
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 02/PD/1985 mieanpkota pertama
yang dijadikan sebagai Pilot Proyek dalam penangdsebersihan secara
profesional sesuai dengan kebutuhan dan tuntutegawota.

Sampai saat ini Perusahaan Daerah Kebersihan Kdyam®T Il

Bandung masih berdiri dengan tugas pokoknya secatan adalah melestarikan

lingkungan hidup dan secara khusus memelihara setangkatkan kebersihan

Kota yang rapih, bersih dan sehat.



1)

2)

3)
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Tujuan Pendirian PD Kebersihan Kota Bandung

Tujuan didirikannya PD Kebersihan Kota Bandunguait
Untuk menunjang moto Bandung “BERMARTABAT” yang njeali program
Pemerintah Daerah Kota Bandung dalam upaya mengekda citra
Bandung Tempo Doeloe
Untuk meningkatkan pelayanan dan pengelolaan kiblberkepada warga
Kota
Diharapkan PD Kebersihan menjadi satu unit kerjaus&haan BUMD
mampu menggali sumber pendapatan asli daerah yaggrak dibidang jasa
pelayanan kebersihan

Pendirian PD Kebersihan berdasarkan Peraturan WialiBandung

terakhir adalah Nomor 101 Tahun 2005 tentang Sus@r@anisasi dan Tata

Kerja Perusahaan Daerah Kebersihan. Dalam penyelng pengurusan PD

Kebersihan Kota Bandung berlandaskan pula kepada:

1)

2)

3)

4)

5)

Undang-undang Nomor 05 Tahun 1962 tentang Perusdbeerah
Undang-undang Nomor 04 Tahun 1982 tentang keterkemmtuan Pokok
Pengelolaan tentang Lingkungan Hidup

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemieribaarah
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perinamakiguangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

Peraturan Daerah Kotamadya Nomor 02/PD/1985 tent@embentukan

Perusahaan Daerah Kebersihan Kotamadya Tingkatndiéng
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6) Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat 1l Bagpdwomor 09 Tahun
1993 tentang Ketentuan Pokok Badan Pengawas, Didaks Kepegawaian
Perusahaan Daerah Kebersihan Kotamadya Daerahafindgkandung

7) Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat 1l Bagpdwomor 06 Tahun
1995 tentang Ketertiban, Kebersihan dan Keindahawikhyah Kotamadya
Daerah Tingkat Il Bandung

8) Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Bagpdwomor 02 Tahun
2001 tentang Kewenangan Daerah Kota Bandung seDagaah Otonom

9) Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat 1l Bagpdwomor 27 Tahun
2001 tentang Tata Cara Pengelolaan KebersihanBatdung

10)Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Bagpddomor 06 tahun
2004 tentang Rencana Strategis (Renstra) Kota Ban@ahun 2004-2008

11)Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Bagpddomor 02 Tahun
2004 tentang Rencana Tata Ruang wilayah (RT/RWa Baindung

12)Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Bagddomor 03 Tahun
2005 tentang Penyelenggaraan Ketertiban, Kebersitlan Keindahan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daertédm#dya Daerah

Tingkat 1l Bandung Nomor 11 Tahun 2005
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3. Visi dan Misi dari PD Kebersihan Kota Bandung

Visi dan Misi dari PD Kebersihan Kota Bandung sebh&grikut:

Vis
Kami mewujudkan Kota Bandung yang bersih denganudgin dan
peran serta semua pihak, yang selanjutnya kami amekgn “Kota
Bandung Bersih Tanggung Jawab Bersama”

Misi

1) Masyarakat di pemukiman, pasar dan tempat kegistaha

2) Pemerintah kota dalam mengelola kebersihan jalariatiitas umum

3) Kami berusaha memanfaatkan sampah sebagai bagiam gaogram
pengurangan sampah

4) Kami berusaha memberikan pelayanan terbaik dalamp@enleh imbalan

jasa layanan agar dapat mempertahankan kualitaggmen

4. Kedudukan, TugasPokok dan Fungs dari PD Kebersihan Kota Bandung
a. Kedudukan
1) Perusahaan Daerah Kebersihan adalah Badan Hukuikn Déierah yang
bergerak di bidang usaha jasa pelayanan kebersihan
2) Perusahan Daerah dipimpin oleh seorang Direktumdtgang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daeedhlui Badan

Pengawas
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b. Tugas Pokok
Tugas pokok Perusahaan Daerah Kebersihan adalajiel@eggarakan
pelayanan jasa kebersihan di bidang persampaheak omr@wujudkan kondisi kota
yang bersih dan memupuk pendapatan.
c. Fungs
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana terskbtds, maka
Perusahaan Daerah Kebersihan menyelenggarakan $ehgsai berikut:
1) Perumusan kebijakan dan strategi pengelolaan kbbardan usaha di bidang
persampahan sejalan dengan visi dan misi Kota Bandu
2) Penyelenggaraan pengelolaan sampah di bidang peakam Kota meliputi
penyapuan, pengumpulan, pengangkutan, pembuanggedgolahan akhir

3) Penyelenggaraan usaha jasa pelayaanan kebersibigiamy persampahan.

5. Struktur Organisasi PD Kebersihan Kota Bandung

Peningkatan kelangsungan dan kelancaran perusataarbadan usaha
antara lain sangat diperlukan kesanggupan pimpurdnok mengorganisasikan
dan mengatur tata kerja yang dilakukan dalam maugilmar lingkungan
organisasi. Adapun susunan organisasi PD Keberswa Bandung adalah
sebagai berikut:
a. Badan Pengawas
b. Direktur Utama

c. Direktur Umum, membawahkan:
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1. Bidang Sumber Daya Manusia, membawahkan:
a) Seksi Perencanaan dan Pengembangan
b) Seksi Administrasi dan Kesejahteraan
2. Bidang Perlengkapan dan Tata Usaha membawahkan:
a) Seksi Perlengkapan
b) Seksi Tata Usaha
c) Seksi Kerumahtanggaan
3. Bidang Hukum dan Hubungan Masyarakat, membawahkan:
a) Seksi Hukum
b) Seksi Hubungan Masyarakat
c) Seksi Pengaduan
4. Bidang Keuangan, membawahkan:
a) Seksi Anggaran
b) Seksi Kas
c) Seksi Pembukuan
d) Seksi Penetapan
5. Bidang Penagihan, membawahkan:
a) Seksi Penagihan Rumah Tinggal dan Sosial
b) Seksi Penagihan Pasar dan Angkutan Umum
c) Seksi Penagihan Komersial dan Non Komersial
d. Direktur Teknik dan Operasional, membawahkan:
1. Bidang Teknik, membawahkan:

a) Seksi Perencanan Teknik
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b) Seksi Peralatan Pengumpulan dan Pemindahan

c) Seksi Bengkel Peralatan Pengangkutan dan Pembuangan

. Bidang Pengolahan Tempat Pembuangan Akhir, membanah

a) Seksi Pengaturan dan Pengendalian Tempat Pembuakiyan

b) Seksi Pengolahan Sampah dan Pemanfaatan Tempatu&eyah
Sampah

. Bidang Operasional Wilayah Bandung Utara, membawaahk

a) Seksi Kebersihan Kecamatan Cidadap

b) Seksi Kebersihan Kecamatan Coblong

c) Seksi Kebersihan Kecamatan Sukasari

d) Seksi Kebersihan Kecamatan Sukajadi

e) Seksi Kebersihan Kecamatan Bandung Wetan

f) Seksi Kebersihan Kecamatan Cibeunying Kaler

g) Seksi Kebersihan Kecamatan Cibeunying Kidul

. Bidang Operasional Wilayah Bandung Barat, membaamhk

a) Seksi Kebersihan Kecamatan Andir

b) Seksi Kebersihan Kecamatan Astanaanyar

c) Seksi Kebersihan Kecamatan Bojongloa Kaler

d) Seksi Kebersihan Kecamatan Babakan Ciparay

e) Seksi Kebersihan Kecamatan Bandung Kulon

f) Seksi Kebersihan Kecamatan Bojongloa Kidul

g) Seksi Kebersihan Kecamatan Cicendo



5. Bidang Operasional Wilayah Bandung Timur, membawahk
a) Seksi Kebersihan Kecamatan Cicadas
b) Seksi Kebersihan Kecamatan Arcamanik
c) Seksi Kebersihan Kecamatan Ujung Berung
d) Seksi Kebersihan Kecamatan Cibiru
e) Seksi Kebersihan Kecamatan Rancasari
f) Seksi Kebersihan Kecamatan Margacinta
6. Bidang Operasional Wilayah Bandung Selatan, membkava
a) Seksi Kebersihan Kecamatan Sumur Bandung
b) Seksi Kebersihan Kecamatan Kiaracondong
c) Seksi Kebersihan Kecamatan Regol
d) Seksi Kebersihan Kecamatan Lengkong
e) Seksi Kebersihan Kecamatan Batu Nunggal

f) Seksi Kebersihan Kecamatan Bandung Kidul

e. Satuan Penelitian

f.

Satuan Pengawas Intern
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B. Hasil Uji Coba Angket

Pemantapan angket dilakukan dengan melakukan log angket terhadap
10 orang responden. Data angket yang terkumpul,ulem secara statistik
dihitung validitas dan reliabilitasnya.

Sesuai dengan variabel yang akan diteliti, ang&et diujicobakan terdiri
atas angket iklim organisasi dan perilaku produkaifyawan. Penyebaran jumlah
item angket masing-masing variabel berjumlah 25mitsehingga secara
keseluruhan berjumlah 50 item.

1. Uji Validitas
Formula yang digunakan untuk mengukur validitastrimsen dalam

penelitian ini adalalproduct moment coefficient.

oy
T -Exf Iy - (2 vF)

Setelah diperoleh nilaky Selanjutnya disubstitusikan ke dalam runtus

setudent sebagai berikut:

_ridn-2
thitung = ——==
1-r?

Setelah iwng diperoleh, kemudian dibandingkan padage.tdengan taraf
kepercayaan=0,05 dengan dk = n-2 (dk = 10-2 = 8), jikadg > taber Mmaka item
tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jik@n§ < taber maka item tersebut

dinyatakan tidak valid. Berikut rekapitulasi hgsgrhitungannya:



55

Tabd 4.1
Rekapitulas Hasil Uji Coba Validitas Variabel X dan Y
No. Variabel X Variabel Y
tem | tabel th .
hitunc Keterangan t hitunc Keterangan

111,860 | 2,497 | Valid 3,952 | Valid
21,860 | 3,260 | Valid 3,244 | Valid
3/1,860 | 1,872 | Valid 0,576 | Tidak Valid
411,860 | 2,210 | Valid 2,922 | Valid
511,860 | 0,888 | Tidak Valid 2,655 | Valid
61,860 | 1,264 | Tidak Valid 3,824 | Valid
7 /1,860 | 3,696 | Valid 3,126 | Valid
811,860 | 0,176 | Tidak Valid 3,824 | Valid
91,860 | 2,387 | Valid 2,192 | Valid

10 | 1,860 | 2,210 | Valid 2,031 | Valid

11 | 1,860 | 2,523 | Valid 1,455 | Tidak Valid

12 | 1,860 | 2,188 | Valid 2,714 | Valid

13| 1,860 | 1,572 | Tidak Valid 2,061 | Valid

14 | 1,860 | 2,330 | Valid 2,838 | Valid

15 | 1,860 | 1,423 | Tidak Valid 3,758 | Valid

16 | 1,860 | 6,199 | Valid 0,172 | Tidak Valid

17 | 1,860 | 2,052 | Valid 0,629 | Tidak Valid

18 | 1,860 | 3,696 | Valid 2,485 | Valid

19 | 1,860 | 2,052 | Valid 6,386 | Valid

20 | 1,860 | 2,574 | Valid 4,662 | Valid

21 | 1,860 | 3,001 | valid 0,684 | Tidak Valid

22 | 1,860 | 3,567 | Valid 3,619 | Valid

23 11,860 | 3,934 | Valid 3,200 | Valid

24 | 1,860 | 4,124 | Valid 4,391 | Valid

251,860 | 1,963 | Valid 1,951 | Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Berdasarkan tabel di atas pengujian validitas t&pa25 item angket
untuk variabel iklim organisasi (variabel X), mejukkan sebanyak 20 item
dinyatakan valid. Sebanyak 5 item dinyatakan tidakd. Dengan demikian
angket yang digunakan untuk mengumpulkan data helrigklim organisasi

berjumlah 20 item.

Selanjutnya pengujian terhadap 25 item angket uwarabel perilaku

produktif (variabel Y), menunjukkan sebanyak 20mitedinyatakan valid.
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Sebanyak 5 item dinyatakan tidak valid. Dengan &emiangket yang digunakan

untuk mengumpulkan data variabel perilaku produsefiumlah 20 item.

ltem angket yang tidak valid terletak pada indikayang berbeda,
sehingga walaupun item angket ini dibuang, itengylam dianggap representatif

untuk mengukur indikator yang dimaksud.

2.  Uji Reliabilitas

Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas adalahnus alphaebagai
berikut:

k 0.’
= 1- b
r]_l [k_1}|: 0_t2 :|

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas atgksebagaimana

terlampir. Rekapitulasi hasil uji reliabilitas tpak pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Rekapitulas Hasil Uji Reabilitas Variabel X dan Y
No Variabel Rtabel Rhitung Keterangan
1| Ikiim Organisasi 0,666 0,901 Reliabel
2 Perilaku Produktif 0.666 0.823 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Angket
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa padabelriklim organisasi
diperoleh rniwung = 0,901 dan dari tabel product moment diperoleh nilai riapel
dengan dk =N -1 =10 — 1 = 9 dan taraf nya)a=(0,05 sebesarage
= 0,666. Hal ini berartigiung lebih besar fape (0,901 > 0,666) dengan demikian

angket untuk variabel iklim organisasi reliabel.
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Pada variabel perilaku produktif diperoleRigng = 0,823 dan dari tabel r
product moment diperoleh nilaighedengan dk = N — 1 =10 — 1 = 9 dan taraf
nyata (1) = 0,05 sebesataei= 0,666. Hal ini berarti fiung lebih besar apel
(0,823 > 0,666) dengan demikian angket untuk vafigherilaku produktif
reliabel.

Setelah dilakukan uji coba kepada 10 orang karyawsaka instrumen
yang dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnyeelolls kembali kepada seluruh
karyawan pada Bagian SDM di Perusahaan Daerah &bbharKota Bandung
yang dijadikan populasi yaitu berjumlah 23 orangsihtanggapan responden

terhadap instrument tersebut dapat dilihat padaitzm.

C. Karakteristrik Responden
Karakteristrik responden yang berhasil dikumpulkserdasarkan jenis

kelamin dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
No | JenisKelamin Jumlah Per sentase (%)
1. Laki-laki 15 65,2%
2. Perempuan 8 34,8%
Jumlah 23 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Berdasarkan gambar di atas bisa dilihat bahwaoresgn yang berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 15 orang (65,2%), segkan responden perempuan
berjumlah 8 orang (34,8%). Berdasarkan data tetselmimpulkan bahwa

responden penelitian sebagian besar laki-laki.
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Ditinjau dari latar belakang pendidikan respondeenelitian dapat

dikelompokkan sebagai berikut :

Gambar 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

No. | Kategori Tingkat Pendidikan | Jumlah Responden | Persentase
1 SMU/SMK 9 39,1%
3 Diploma 10 43,4%
4 Sarjana 4 17,5%

Total 23 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Berdasarkan Gambar di atas bisa dilihat bahwa nesgyo berlatar
belakang berpendidikan terakhir SMA/SMK yaitu sefzkn9 (39,1%), sedangkan
Diploma sebanyak 10 orang (43,4%), responden yargehdidikan terakhir
Sarjana sebanyak 4 orang (17,5%). Data tersebuat ddisimpulkan bahwa
sebagian besar responden berpendidikan SMA/SMK.

Sedangkan ditinjau berdasarkan usia, responden lifpame dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Jeniskelamin

0,
No Umur Laki-laki | Perempuan Jumlah Per sentase (%)
1. | 21-30 7 3 10 43,4%
2. | 31-40 3 2 5 21,7%
3. | 41-50 5 3 8 34,9%

Jumlah 15 8 23 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Berdasarkan Gambar di atas bisa dilihat bahwa nelgyo yang berusia

21-30 tahun sebanyak 10 orang (43,4%), 31-40 taetwanyak 5 (21,7%), dan
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41-50 tahun sebanyak 8 orang (34,9%). Data tersddqueit disimpulkan bahwa

sebagian besar responden berusia 21-30 tahun.

D. Gambaran variabd Iklim Organisas (X) dan Gambaran variabel

Perilaku Produktif (Y)

1. Gambaran variabel Iklim Organisas (X)

Untuk mengetahui tentang Iklim Organisasi lebihcirimi Perusahaan
Daerah Kebersihan kota Bandung, maka perlu dilakydenganalisisan ukuran-
ukuran pada indikator variabel Iklim Organisasi.n@baran rinci dari variabel
Iklim Organisasi adalah sebagai berikut:

a) . Indikator Struktur
Gambaran indikator Struktur dilihat dari Hierarkayer, Pembagian kerja,
Peraturan, prosedur dan kebijakan, Kewenangan, “@sn misi, dapat

digambarkan pada table dibawah ini:

Tabel 4.6
Tabel indikator Struktur

Ukuran Hasil Rata-rata
Hierarki / layer 82 3,56
Pembagian kerja 80 3,47
Peraturan, prosedur dan kebijakan 162 3,52
Kewenangan 77 3,35
Visi dan misi 60 2,87

Rata-rata 92,2 3,95

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa indikstiauktur dilihat dari
ukuran Hierarki / layer, Pembagian kerja, Peraturprosedur, kebijakan,

Kewenangan, dan Visi dan misi ini relative tingga dilihat dari rata-rata hasil
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skor keseluruhan sebesar 3,95. Apabila dikonskdasdengan skala penafsiran
skor rata-rata jawaban responden, angka sebesherfula pada rentang 3,40 —
4,19 atau berada pada kategori tinggi. Dengan damildapat diperoleh
kesimpulan bahwa iklim organisasi ditinjau dariikador struktur yang dirasakan
karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan kota Barstdiadp optimal.
b) . Indikator Tanggung Jawab

Gambaran Indikator Indikator Tanggung Jawab dilitttri tingkat
penyelesaian tugas, tingkat keberhasilan perusaliaghat pemberdayaan dan

tingkat pembinaan dapat dilihat dari dibawabh ini:

Tabel 4.7

Tabel Indikator Tanggung Jawab

Ukuran Hasll Rata-rata
Tingkat penyelesaian tugas 150 3,26
Keberhasilan perusahaan 68 2,96
Tingkat pemberdayaan 66 2,87
Tingkat pembinaan 76 3,30

Rata-rata 90 3,09

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa Indikdmmggung Jawab
dilihat dari Tingkat penyelesaian tugas, Keberhasilperusahaan, Tingkat
pemberdayaan dan Tingkat pembinaan relative sedantgrlihat dari jumlah
rata-rata keseluruhan pada Indikator Tanggung Jasedesar 3,09. Apabila
dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor ettajawaban responden, angka
sebesar itu berada sebesar itu berada pada renghg 3,39 atau berada pada

kategori sedang. Dengan demikian dapat diperoleimjilan bahwa iklim
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organisasi ditinjau dari indikator struktur yangadakan karyawan Perusahaan
Daerah Kebersihan kota Bandung masih belum optimal.
c) . Indikator Imbalan dan sanksi

Gambaran Indikator Indikator Imbalan dan sanksihdil dari tingkat
sistem kompensasi, tingkat sistem sanksi, dan ainlg&bot imbalan dapat dilihat

dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.8
Tabe Indikator Imbalan dan sanksi
Ukuran Hasll Rata-rata
tingkat penyelesaian tugas 155 3,36
tingkat bobot imbalan 74 3,22
tingkat sistem sanksi 80 3,48
Rata-rata 103 3,35

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa Indiketdralan dan sanksi
dilihat dari tingkat sistem kompensasi, tingkatesis sanksi, dan tingkat bobot
imbalan relative sedang ini terlihat dari jumlahtareata keseluruhan pada
Indikator Indikator Imbalan dan sanksi sebesar .38pabila dikonsultasikan
dengan skala penafsiran skor rata-rata jawabanomdsp, angka sebesar itu
berada pada rentang 2,60 — 3,39 atau berada pddgokasedang. Dengan
demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa iklim aaigasi ditinjau dari
Indikator Imbalan dan sanksi yang dirasakan karyawerusahaan Daerah

Kebersihan kota Bandung masih belum optimal.
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d) . Indikator Risiko

Gambaran Indikator Risiko dilihat dari tingkat kisipekerjaan dapat
dilihat dibawah ini:

Tabel 4.9
Tabedl Indikator Indikator Risiko

Ukuran Hasll Rata-rata
tingkat risiko pekerjaan 80 3,48
Rata-rata 80 3,48

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa gambk@ikator Risiko
dilihat dari tingkat risiko pekerjaan relative sadani terlihat dari jumlah rata-
rata keseluruhan pada Indikator Risiko sebesar. 3Mfbila dikonsultasikan
dengan skala penafsiran skor rata-rata jawabamomdsp, angka sebesar itu
berada pada rentang 3,40 — 4,19 atau berada pddgokatinggi. Dengan
demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa iklim aafgasi ditinjau dari
indikator Risiko yang dirasakan karyawan Perusalidaerah Kebersihan kota
Bandung sudah optimal.

e) . Indikator Kehangatan dan dukungan

Gambaran indikator Kehangatan dan dukungan dilidati tingkat

hubungan antara atasan dan bawahan, serta tingkanghn yang diberikan oleh

rekan maupun atasasapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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Tabel 4.10
Tabe indikator Kehangatan dan dukungan

Ukuran Hasil Rata-rata
tingkat hubungan antara atasan dan
bawahan 79 3,43
tingkat dukungan yang diberikan oleh rekan
maupun atasan 79 3,43
Rata-rata 79 3,43

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa gambadrahkator
Kehangatan dan dukungan dilihat dari tingkat hulbmn@ntara atasan dan
bawahan, serta tingkat dukungan yang diberikan obXan maupun atasan
relative tinggi ini terlihat dari jumlah rata-ratkeseluruhan pada Indikator
Kehangatan dan dukungan sebesar 3.43. Apabila slikasikan dengan skala
penafsiran skor rata-rata jawaban responden, asgkasar itu berada pada
rentang 3,40 — 4,19 atau berada pada kategoriitilgngan demikian dapat
diperoleh kesimpulan bahwa iklim organisasi ditingari indikator Kehangatan
dan dukungan yang dirasakan karyawan PerusahaaralD&ebersihan kota
Bandung sudah optimal.

f) . Indikator Konflik

Gambaran indikator Konflik dilihat dari tingkat antunit/ individu, dan

tingkat penyelesaian konfliklapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabd 4.11
Tabel indikator Konflik

Ukuran Hasl Rata-rata
tingkat antar unit/ individu 77 3,35
tingkat penyelesaian konflik 74 3,08

Rata-rata 75,5 3,21
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Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa gambadikator Konflik
dilihat dari tingkat antar unit/ individu, dan tkegt penyelesaian konflik relative
sedang ini terlihat dari jumlah rata-rata keselarupada Indikator konflik sebesar
3.21. Apabila dikonsultasikan dengan skala perafssgkor rata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada rentddg-3,39 atau berada pada
kategori sedang. Dengan demikian dapat diperoledimjmlan bahwa iklim
organisasi ditinjau dari indikator Konflik yang d#akan karyawan Perusahaan
Daerah Kebersihan kota Bandung masih belum optimal

Gambaran variabel Iklim organisasi dilihat dari ikador struktur,
tanggung jawab, imbalan dan sanksi, risiko, konfi&rta kehangatan dan

dukungan dapat dilihat pada dibawah ini:

Tabd 4.12
Rata-rata Gambaran Umum Variabel Iklim organisasi
Indikator Hasil Rata-rata | Kategori
Skor

struktur 92,2 3,95 Tinggi
tanggung jawab 90 3,09 Sedang
imbalan dan sanksi 103 3,35 Sedang
risiko 80 3,48 Tinggi
Kehangatan dan dukungan 79 3,43 Tinggi
konflik 75,5 3,21 Sedang
Rata-rata 86,61 341 Tinggi

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa indiksanggung jawab
memiliki rata-rata skor paling rendah jika dibargkan dengan indikator lainnya
yaitu sebesar 3,09 sedangkan indikator struktur itkemata-rata skor terbesar
jika dibandingkan dengan skor indikator lainnyatya3,95. Akan tetapi jika

dikonsultasikan pada daerah kontinum skor keseturutdari variabel iklim
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organisasi sebesar 3,41 berada pada rentang 3,4® -atau berada pada kategori

tinggi hal ini menunjukkan bahwa variabel iklim argsasi pada Perusahaan

Daerah kebersihan kota Bandung sudah baik.

Skor faktual masing-masing indikator dari variabldim organisasi ini

secara lebih jelas divisualisasikan pada gambakuier

5,00 -
3,95

4,00 - 3,48

3,35 3,43 3,21
3,00 ~ 3,09
2,00 -
1,00 4
0,00~ ] |

struktur tanggung imbalar  risiko Kehangatan  konflik
jawalk dan dan dukunge
sanks
Gambar 4.1

Gambaran Umum dari tiap Indikator Variabel (X) mklorganisasi

2. Gambaran indikator variabel Perilaku Produktif (Y)

Untuk mengetahui tentang perilaku produktif tebinci di Perusahaan

Daerah Kebersihan kota Bandung, maka perlu dilakyenganalisisan ukuran-

ukuran pada indikator variabel perilaku produk@ambaran rinci dari variabel

perilaku produktif adalah sebagai berikut:
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a) . Indikator Lebih sekedar memenuhi kualifikas pekerjaan
Gambaran indikator Lebih sekedar memenuhi kuasfikeekerjaan dilihat
dari ukuran Tingkat kecerdasan serta dapat belejagan cepat, Kompeten secara
profesional dan teknis, kreatif dan inovatif dankdig@ dengan cerdik,
memperhatikan biaya, mutu dan jadwal dapat digakaimapada tabel dibawah
ini:
Tabel 4.13

Tanggapan Responden terhadap Indikator L ebih sekedar memenuhi
kualifikas pekerjaan

Ukuran Hasl| Rata-rata
Tingkat kecerdasan serta dapat belajar
dengan cepat 77 3,35
Kompeten secara profesional dan teknis 68 2,96
Kreatif dan inovatif 73 3,17
Bekerja dengan cerdik, memperhatikan
biaya, mutu dan jadwal 146 3.17
Rata-rata 91 3,16

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa indik&tdrkator Lebih
sekedar memenuhi kualifikasi pekerjaan ditinjau dauran Tingkat kecerdasan
serta dapat belajar dengan cepat, Kompeten sec#esipnal dan teknis, Kreatif
dan inovatif serta Bekerja dengan cerdik, memp#datbiaya, mutu dan jadwal
relative sedang, ini dapat dilihat dari rata-ra¢égeédurunan sebesar 3,16. Apabila
dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor ettajawaban responden, angka
sebesar itu berada pada rentang 2,60 — 3,39 atadabpada kategori sedang.
Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahilia trganisasi ditinjau dari
indikator Kehangatan dan dukungan yang dirasakeyatean Perusahaan Daerah

Kebersihan kota Bandung masih belum optimal.
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b). Indikator Memiliki Orientasi Pekerjaan Positif
Gambaran indikator Memiliki Orientasi Pekerjaan iBoglilihat dari
ukuran Tingkat menghormati manajemen dan tujuangkét keluwesan dan
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan, Menetapt@ndar kerja yang
tinggi, Mempunyai kebiasaan kerja yang baik dannm@gr dapat dipercaya dan
konsisten dapat digambarkan pada tabel dibawah ini
Tabel 4.14

Tanggapan Responden terhadap I ndikator Memiliki Orientasi
Pekerjaan Positif

Ukuran Hasl| Rata-rata
Tingkat menghormati manajemen dan
tujuan 72 3,13
Tingkat keluwesan dan dapat menyesuaikan
diri dengan perubahan 74 3,22
Menetapkan standar kerja yang tinggi 138 3
Mempunyai kebiasaan kerja yang baik 74 3,22
Cermat, dapat dipercaya dan konsisten 74 3,22
Rata-rata 86,4 3,15

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa indiketemiliki Orientasi
Pekerjaan Positif dilihat dari ukuran Tingkat memghati manajemen dan tujuan,
Tingkat keluwesan dan dapat menyesuaikan diri depgaubahan, Menetapkan
standar kerja yang tinggi, Mempunyai kebiasaanakggng baik dan Cermat,
dapat dipercaya dan konsisten relative sedangddpat dilihat dari rata-rata
keseluruhan sebesar 3,15. Apabila dikonsultasilegah skala penafsiran skor
rata-rata jawaban responden, angka sebesar itdebpeada rentang 2,60 — 3,39
atau berada pada kategori sedang. Dengan demigjzet diperoleh kesimpulan

bahwa iklim organisasi ditinjau dari indikator Kelgatan dan dukungan yang
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dirasakan karyawan Perusahaan Daerah KebersihanBestdung masih belum
optimal.
c). Indikator Dewasa

Gambaran indikator Dewasa dilihat dari ukuran Tatgkejujuran dan
bersikap seadanya, Mempunyai rasa tanggung jawaiy \inggi, serta

Mengetahui kekuatan dan kelemahan diri dapat digakain pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4.15
Tanggapan Responden terhadap Indikator Dewasa

Ukuran Hasil Rata-rata
Tingkat kejujuran dan bersikap seadanya 79 3,43
Mempunyai rasa tanggung jawab yang
tinggi 72 3,13
Mengetahui kekuatan dan kelemahan dir 157 3,41

Rata-rata 102,6 3,32

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa indikB®wasa dilihat dari
ukuran Tingkat kejujuran dan bersikap seadanya, pewyai rasa tanggung
jawab yang tinggi, serta Mengetahui kekuatan déenk&han diri relative sedang.
Ini dapat dilihat dari rata-rata keseluruhan seb8sa2. Apabila dikonsultasikan
dengan skala penafsiran skor rata-rata jawabanomdsp, angka sebesar itu
berada pada rentang 2,60 — 3,39 atau berada @ddgok sedang. Dengan
demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa iklim aaigasi ditinjau dari
indikator Dewasa yang dirasakan karyawan PerusaDaarnah Kebersihan kota

Bandung masih belum optimal
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d). Indikator Dapat bergaul dengan efektif

Gambaran indikator Dapat bergaul dengan efektiihalil dari ukuran
Tingkat kecerdasan sosial, Diterima dan bergauktiéfelalam semua level,
Berkomunikasi dengan efektif, Bekerja produktifadaltim, dan Memperlihatkan

sikap positif dan antusiasme dapat digambarkan {adwh dibawah ini:

Tabel 4.16
Tanggapan Responden terhadap I ndikator Dapat bergaul dengan
efektif

Ukuran Hasll Rata-rata
Tingkat kecerdasan sosial 70 3,04
Diterima dan bergaul efektif dalam semua
level 71 3,09
Bekerja produktif dalam tim 76 3,30
Berkomunikasi dengan efektif 66 2,87
Memperlihatkan ~ sikap  positif  dan
antusiasme 71 3,09

Rata-rata 70,8 3,07

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa indikdapat bergaul
dengan efektif dilihat dari ukuran Tingkat keceatasosial, Diterima dan bergaul
efektif dalam semua level, Berkomunikasi dengarktéfeBekerja produktif
dalam tim, dan Memperlihatkan sikap positif danuai@sme relative sedang. Ini
dapat dilihat dari rata-rata keseluruhan sebedar. 3Apabila dikonsultasikan
dengan skala penafsiran skor rata-rata jawabanomdsp, angka sebesar itu
berada pada rentang 2,60 — 3,39 atau berada pddgokasedang. Dengan
demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa iklim aaigasi ditinjau dari
indikator Dapat bergaul dengan efektif yang dirasalkaryawan Perusahaan

Daerah Kebersihan kota Bandung masih belum optimal
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Secara umum, gambaran variabel Perilaku prodwkdpat dilihat dari
perolehan rata-rata skor dari indikator Lebih sekechemenuhi kualifikasi
pekerjaan, Memiliki Orientasi Pekerjaan Positif, wasa dan Dapat bergaul

dengan efektif tampak pada tabel berikut:

Tabel 4.17
Rata-rata Gambaran Umum Variabel Perilaku produktif
Indikator Hasil Rata-rata | Kategori
Skor

Lebih sekedar memenuhi kualifikg 91 3,16 Sedang
pekerjaan
Memiliki Orientasi Pekerjaan Positif 86,4 3,15 Sedang
Dewasa 102,6 3,32 Sedang
Dapat bergaul dengan efektif 70,8 3,07 Sedang
Rata-rata 87,7 3,17 Sedang

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Berdasarkan pada tabel di atas, diketahui bahw&aitmt dapat bergaul
dengan efektif memiliki rata-rata skor paling remdiéka dibandingkan dengan
indikator lainnya yaitu 3,07, sedangkan indikat@wasa memiliki rata-rata skor
terbesar jika dibandingkan dengan skor indikatomiga yaitu 3,32. Akan tetapi
jika dikonsultasikan pada daerah kontinum skor lkesbkan dari variabel perilaku
produktif sebesar 3,17 berada pada rentang 2,689-a®au berada pada kategori
sedang hal ini menunjukkan bahwa variabel perilptaduktif pada Perusahaan
Daerah kebersihan kota Bandung masih belum baik.

Skor faktual masing-masing indikator dari variapetilaku produktif ini

secara lebih jelas divisualisasikan pada gambakuier
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5,00
3,7¢
4,00 -
3,1¢
3,1

3,00 - 3,07

2,00 -

1,00 -

0,00 ‘ i
Lebih sekedar Memiliki Dewasi Dapat bergaul
Memenuhi Orientasi dengan efekt
kualifikasi Pekerjaan
pekerjaan Positif

Gambar 4.2

Gambaran Umum dari tiap Indikator Variabel (Y) e produktif

E. Uji BedaKruskal Wallis

Uji Kruskal Wallis digunakan untuk menguji ada pesthan atau tidak
dalam kelompok (membandingkan median lebih dari ldugh (k > 2), di mana
datanya berbentuk ordinal rumus yang digunakanahdidluskal Wallis (Ating
Somantri dan Sambas Ali Muhidin,2006:309-312).

Uji Kruskal Wallis dalam penelitian ini dilakukarerhadap variabel
Perilaku Produktif yang dilihat dari karakteristitsponden yaitu berdasarkan
jenis kelamin, usia, dan pendidikan karyawan padaxuddhaan Daerah

Kebersihan kota Bandung.
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a. Apakah ada perbedaan tingkat Perilaku Produktif antara jenis kelamin

laki-laki dan perempuan di Perusahaan Daerah Kebershan kota

Bandung?:
Langkah Pengujian:

1) Hipotesis Statistik:
H':' Mj_:Mz:J‘ll'fa:Mq_

H; : Sekurang-kurangnya ada dua median yang berbeda.

2) ==0,05
3) Data dan Proses Pengujian

Hasil Pengukuran Tingkat pengembangan karir arjears kelamin laki-
laki dan jenis kelamin perempuan pada Perusahaarab#ebersihan kota
Bandung Cara untuk menentukan rank secara manapht ddilakukan

melalui tabel dibawabh ini:



Tabel 4.18

Perilaku Produktif antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan

73

JENISKELAMIN
L aki-laki Perempuan
X R(X) X R(X)
57 8 52 2
52 2 58 9
56 6 60 11
56 6 75 21
65 13 80 22,5
59 10 80 22,5
67 15 70 17,5
66 14 72 19,5
70 17,5
61 12
36 6
72 19,5
67 15
52 2
53 4
LCH 15 8
R; 165 125
R;" 27225 15625
R}-
N; 11 15,625
R}-i
Ny 1815 1953,125
R(X,) 21665 2166,5

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

N = 15+ 8 =23

R
> — =1815+1953,125 = 3768,125

n;

ZR(xij)2 = 2166,5+ 2166,5 = 45125
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2 2
N(N +1) :23(23;1) 2319

4

2 1 [N 2 N(N+D?
S —N_1[2R(XIJ) — ]

. %1[45125 3319 =1900590909

Sehingga diperoleh :
x2_ 1 Zklﬂz‘ N(N +1)2
g2| < nj 4

:;9[3768125— 3317
190059090

= 0,239991151

Berdasarkan perhitungan di atas, diperolehChi Square/XZ:
0,239991151. NilaChi Square padaa = 0,05 dan derajat kebebasan (df) k —1 =1
adalah  3,8414. Dengan demikian nilai @hi Square berada di daerah
penerimaan Ho, artinya Ho diterima. Ini berarti Wwahtingkat perilaku produktif
antara karyawan yang berjenis kelamin laki-laki gemempuan di Perusahaan
Daerah Kebersihan kota Bandung sama/tidak berbeda
b. Apakah ada perbedaan Perilaku Produktif antara pendidikan SMU,

Diploma, dan Sarjana di Perusahaan Daerah K ebersihan kota Bandung?

Apakah ada perbedaaan tingkat Perilaku Produktifaran jenjang

pendidikan SMU, Diploma, dan Sarjana pada Perusabaarah Kebersihan kota

Bandung. Tingkat pengukuran Ordinal.
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Langkah Pengujian:

1) Hipotesis Statistik:

Hy i M; = My = Mg =M,
H; : Sekurang-kurangnya ada dua median yang berbeda.
2) «=0,05
3) Data dan Proses Pengujian
Hasil Pengukuran Tingkat pengembangan Kkarir antartara jenjang
pendidikan SMU, Diploma, dan Sarjana pada padas@baan Daerah Kebersihan
kota Bandung Cara untuk menentukan rank secara ahadapat dilakukan

melaluisteam and leaf diagram.
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Tabd 4.20
Perilaku Produktif antara Pendidikan SMU, Diploma, dan Sarjana
SMU Diploma Sarjana
X RX) | X | RX) X R (X)
57 8 52 2 72 19,5
52 2 60 11 80 22,5
58 9 56 6 80 22,5
56 6 65 13 70 17,5
67 8 59 10
69 16 53 4
75 21 66 14
52 2 70 17,5
61 12 56 6
72 19,5
R, 9 10 4
5’;‘“ 84 103 109
R 7056 10609 11881
K;
Ny | 9,33333333 10,3 27,25
Rz
Ny 784 1060,9 2970,25
R(x;) 1094 1364,5 1699
Sumber : Hasil Pengolahan Angket
N = 9+ 10+4 = 23
R
zn—' = 4815,15

J

> R(X;; )2 = 1094+ 1364,5 4699 = 4157,5

4

N(N+D2  23(23+1)2
4

=3312
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N 2

CN- 4

s?= %[481515—3312] = 68325

Sehingga diperoleh :

x2_ 1| &R% NN+D2
Fiakesd

Berdasarkan perhitungan di atas, diper@ehSguare/ X i = 22. Nilai Chi
Sguare padaa = 0,05 dan derajat kebebasan (df) k — 1 = 3 2ladalah 5,9915.
Dengan demikian nilai ufchi Square berada di daerah penolakan Ho, artinya Ho
ditolak. Ini berarti bahwa tingkat perilaku prodifikhntara Pendidikan SMU,
Diploma, dan Sarjana di Perusahaan Daerah Kebargitia Bandung berbeda.
Karena nilai uji Chi Sguare berada di daerah penolakan Ho, maka proses
pengujian dilanjutkan dengan membandingkan masiagimy  sampel.
Banyaknya membandingkan adalah:

k(k-1) _ 33-1)
2

= 3kali

t(% N - k] =t 002536 = 20860



Rumus:

R-Re | <R N \f f

atau
R-Re RN \f f

Langkah Kerja:

N—N -
\/7 X \/68,32523723231 322

= /31056922724 = 1521926094

Tabel 4.21

Data Hasll Perbandingan Perilaku Produktif antara Pendidikan SMU,

Diploma, dan Sarjana

‘R R.‘ t(—)‘/72N " \/:+\/: Ket.
| —'

|Ry — R
(2,0860) (1,521926904)~ + =
9 10 | NS

=9,33333333— 10,3 e
— 0.9666667 1,458691761

|Ry— R =
(2,0860) (1,52192690 9 + 2
=9,33333333-27,25

= 17,9166667 = 1,907780729

IRz~ Rl 1 1
(2,0860) (1,521926904) — + =
104 | S

=10,3-27,25=16,95 | _ 1 37820123

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

78
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Berdasarkan hasil survei terhadap para respondemsdfman Daerah
Kebersihan kota Bandung melalui sampel berukurari®, dan 4 diperoleh
keterangan bahwa median skor tingkat pendidikan S##éild Diploma tidak
berbeda, skor tingkat pendidikan SMU dan Sarjarexbddla, dan skor tingkat
pendidikan Diploma dan Sarjana juga berbeda.

c. Apakah ada perbedaan tingkat perilaku produktif antara Usia 21-30
tahun, 31-40 tahun, dan 41-50 tahun di Perusahaan Daerah Kebersihan
kota Bandung?

Apakah ada perbedaaan tingkat Perilaku Produktéra Usia 21-30, 31--
40, dan 41-50 pada Perusahaan Daerah Kebersihan Bantdung. Tingkat
pengukuran Ordinal.

Langkah Pengujian:

1 Hipotesis Statistik:

HE:‘MI :M::MEZM.':
H, : Sekurang-kurangnya ada dua median yang berbeda.

2 x=0,05

3 Data dan Proses Pengujian

Hasil Pengukuran Tingkat pengembangan karir andiara 21-30, 31-40,
dan 41-50 pada Perusahaan Daerah Kebersihan katdula Cara untuk

menentukan rank secara manual, dapat dilakukariunsteam and leaf diagram.
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Tabe 4.22
Perilaku Produktif antara Usia 21-30 tahun, 31-40 tahun,
Dan 41-50tahun

57 8 52 2 59 10

52 2 60 11 70 17,5

58 9 56 6 72 19,5

56 6 65 13 56 6

67 15 61 12 72 19,5

53 4 52 2

66 14 80 22,5

70 17,5 80 22,5

69 16

75 21
1 10 5 8
R; 112,5 44 119,5
Ry 12656,25 1936 14280,25
R,
N; 17.1 8,8 15.33
R
N; 2924.1 381,2. 1785.03125

R(x,;) 2074.5 474 2119.25

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

N = 23

R
Z— = 3431,85625
n,

zR(xij)2 = 43185

N(N+D2  23(23+1)>2
4

= 3312
4
2 1 %R(Xi.)z_N(N+1)2
N-1 : 4
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= %1[4318,5 3314 = 4376086957

Sehingga diperoleh :
x2_ 1 Zklﬂz‘ N(N +1)2
2| < nj 4

= 2,733890958

Berdasarkan perhitungan di atas, diperolebhi Square//Yzz
2,733890958. NilaChi Square pada’l = 0,05 dan derajat kebebasan (df) k — 1 =
3 -1 =2 adalah 5,9915. Dengan demikian nilaCChji Square berada di daerah
penerimaan Ho, artinya Ho diterima. Ini berarti wahtingkat perilaku produktif
antara karyawan yang berusia 21-30 tahun, 31-40ntatlan 41-50 tahun di

Perusahaan Daerah kota Bandung sama atau tidaddaer
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F. AnalissData
1. Uji NormalitasVariabel dengan Chi-kuadrat
a) Uji NormalitasVariabe Iklim Organisas
Berdasarkan data hasil penelitian yang didapati@@angan, selanjutnya
peneliti mengolah data-data berupa skor total\darabel X dan Y.
Tabel 4.23

Skor Data Ordinal Variabel X dan Y
untuk Uji Normalitas

No. | Variabel X Variabel Y X? Y? XY
1 68 57 4624 3249 3876
2 62 52 3844 2704 3224
3 60 52 3600 2704 3120
4 69 60 4761 3600 4140
5 65 58 4225 3364 3770
6 59 56 3481 3136 3304
7 67 56 4489 3136 3752
8 65 65 4225 4225 4225
9 69 59 4761 3481 4071

10 67 67 4489 4489 4489
11 56 53 3136 2809 2968
12 72 66 5184 4356 4752
13 68 70 4624 4900 4760
14 72 61 5184 3721 4392
15 75 70 5625 4900 5250
16 76 72 5776 5184 5472
17 57 56 3249 3136 3192
18 74 69 5476 4761 5106
19 60 75 3600 5625 4500
20 57 72 3249 5184 4104
21 52 52 2704 2704 2704
22 72 80 5184 6400 5760
23 77 80 5929 6400 6160
)2 1519 1458 101419 | 94168 | 97091

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitas anélah sebagai

berikut;



83

a. Menghitung rentang dengan cara mencari selisiira data terbesar dengan

data terkecil.

Skor terbesar =77
Skor terkecil =52
Rentang =77-52=25

b. Menentukan banyak kelas interval

BK =1+ (3,3)Logn
=1 + (3,3)Logs
=1+(3,3)(1,36)
= 5,49 dibulatkan menjadi

6

Data dibuat daftar distribusi frekuensi dengan birkelas 6 kelas.

c. Menghitung panjang kelas (PK) interval

Dengan mengambil banyak kelas 6 dan panjang ketism&lai dari skor

terkecil yaitu 52 sampai dengan sekor terbesau yait maka daftar distribusi

frekuensinya sebagai berikut:

Tabel 4.24
Distribusi Frekuensi Untuk Variabel X
Kelas | Kelas Interval f Xi Xi? | fXi fXi?

1 52-56 2| 54| 2916 | 108 | 5832
2 57-61 5| 59| 3481 | 295| 17405
3 62-66 3 64 | 4096 | 192 | 12288
4 67-71 6 69 | 4761 | 414 | 28566
5 72-76 6 74 | 5476 | 444 | 32856
6 77-81 1 79 | 6241 79| 6241

23 26971 | 1532 | 103188

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

d. Menghitung rataar»_(()
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e. Menentukan standar deviasi (SD) atau simpabgkn

, _ [nX iz - (T £Xi)?
> J -1

< \/ 23103188 - (1532’
2323-1)

o2 - \/237332;; :347024: 5108 = 721

a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelagrval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kandaskmterval ditambah

0,5, sehingga diperoleh nilai: 51,5; 56,5; 61,55681,5; 76,5; dan 81,5.

b.. Menghitung nilai Z dengan rumusz: = BataSKSIas_ X
Zl:w‘:_z;[o 25:w=0'68
721 721
56,5 6661 ———
T T21 . b =
Z, = SLO#FPO1a -071  Z, _815-6661_ 207
i 721
z, =007 0880 _ogp
721

c. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal, dengara melihat nilai Z pada
tabel kurve normal, sehingga diperoleh: 0,48211924 0,2611; 0,0080;

0,2517; 0,4147; dan 0,4808.
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d. Mencari luas tiap kelas interval, dengan cara:

1.

2.

5.

6.

0,4821 - 0,4192 = 0,0629
0,4192 - 0,2611 = 0,1581
0,2611 - 0,0080 = 0,2531
0,0080 + 0,2517 = 0,2597
0,2517 -0,4147 = 0,1630

0,4147 - 0,4808 = 0,0661

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden (n = 23), sehimljgeroleh

1. 0,0629 x 23 =1,78
2. 0,1581 x 23 =3,84
3. 0,2531 x 23 =4,82
4. 0,2597 x 23 = 3,56
5. 0,1630 x 23 =1,57
6. 0,0661 x 23 =1,57
Tabd 4.25
Frekuens yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk
variabel X
No. Batas Kelas Z Luas0-2Z Luas Tiap fe fo
Kelas Interval
1 515 -2.10 0.4821 0.0629 1.45 2
2 56.5 -1.40 0.4192 0.1581 3.64 5
3 61.5 -0.71 0.2611 0.2531 5.82 3
4 66.5 -0.02 0.0080 0.2597 5.97 6
5 71.5 0.68 0.2517 0.1630 3.75 6
6 76.5 1.37 0.4147 0.0661 1.52 1
81.5 2.07 0.4808

Sumber : Hasil Pengolahan Angket
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f.  Mencari chi-kuadrat hitungt hiung) d€NGanN rumus

(fo

Kk
)(Zhitung = Z f

— fe)?
i=1 e

oy = 27149° (673647 | (3-582)° , (6-597)°
g 145 364 582 597

, (6-379°  (1-152°
375 152

Xhiung =0,212 + 0,511 + 1,367 + 0,001 + 1,350 + 0,178
Xhiung =3,618
0. Membandingkarhiung dengan nilajapa
Dengan membandingkaﬁhitung dengan nilak%ae untuko = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) = k-1 = 6-1 = 5, maka digadla tabel chi-kuadrat didapat
X%abe = 11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
JikaXhiung> X tabe artinya data berdistribusi tidak normal
Jikaxhiung < X taba artinya data berdistribusi normal
Ternyata xzhitung < ¥%we atau 3,618 < 11,070, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehanggalisis uji regresi dapat

dilanjutkan.

b) Uji Normalitas Variabel Perilaku Produktif
Langkah kerja uji normalitas ini adalah :
a) Menghitung rentang yang merupakan selisih dari dkobesar dan skor

terkecil.
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Skor terbesar =80
Skor terkecil =52
R =80-52=28

b) Menentukan banyak kelas (BK)
BK =1+ (3,3)Logn
=1+ (3,3)Log 23
=1+ (3,3)(1,36)
=5,49
Data dibuat daftar distribusi frekuensi dengan b&rkelas 6.

c) Menghitung panjang kelas (PK) interval

BK 549
Dengan mengambil banyak kelas 6 dan panjang ketis&lai dari skor
terkecil sama dengan 52 sampai skor terbesar samgad 80, maka daftar

distribusi frekuensinya sebagai berikut:

Tabel 4.26
Distribus Frekuens Untuk Variabe Y
Kelas
Kelas Interval f Xi Xi2 Xi fXi?
1 52-56 7 54 2916 378 | 20412
2 57-61 5 59 3481 295 | 17405
3 62-66 2 64 4096 128 8192
4 67-71 4 69 4761 276 | 19044
5 72-76 3 74 5476 222 | 16428
6 77-81 2 79 6241 158 | 12482
23 26971 1457 | 93963

Sumber : Hasil Pengolahan Angket
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d) Menghitung rataam_()

e) Menentukan standar deviasi (SD) atau simpangan baku

, _ [N fXi% (T Xi)?
> _\/ n(n-1)

2 = | 2893969 - (14577
2323-1)

Sl \/216114:(—) 2122849: 7560 = 870

f) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kesigesval pertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interdaintiah 0,5, sehingga

diperoleh nilai: 51,5; 56,5; 61,5; 66,5; 71,5; 7@l&n 81,5.

g) Menghitung nilai z dengan rumu<Z: = Bataque:as— X
515-6335 715-6335
Z, =—————=-136 Z,=———=094
: 870 - ° 870 ?
Z, = 56,5-6335 _ 079 Z, = 765-6335 _ 151
870 8,70
Z, = 615-6335 _ “021 7, = 815-6335_ 209
870 870
z,=062"6335_ 136

8,70
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h) Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal, dengara melihat nilai Z pada

)

tabel kurva normal, sehingga diperoleh: 0,4131;8%22 0,0832; 0,1406;
0,3264; 0,4345; dan 0,4817.

Menghitung luas tiap kelas interval dengan cara:

1) 0,4131-0,2852 =0,1279

2) 0,2852 - 0,0832 =0,2020

3) 0,0832 +0,1406 = 0,2238

4) 0,1406 - 0,3264 = 0,1858

5) 0,3264 - 0,4345 = 0,1081

6) 0,4345-0,4817 =0,0472

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden (n = 23), sehimgeroleh:

1. 0,1279x 23 = 2,94

2. 0,2020 x 23 = 4,65

3. 0,2238x23 = 5,15

4. 0,1858 x 23 = 4,27

5. 0,1081x23 = 2,49

6. 0,0472x23= 1,09
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Tabd 4.27
Frekuens yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk
variabel Y
No. Batas Kelas Z Luas0-2Z luas hiap fe fo
Kelas Interval
1 51.5 -1.36 0.4131 0.1279 2.94 7
2 56.5 -0.79 0.2852 0.2020 4.65 5
3 61.5 -0.21 0.0832 0.2238 5.15 2
4 66.5 0.36 0.1406 0.1858 4.27 4
5 71.5 0.94 0.3264 0.1081 2.49 3
6 76.5 1.51 0.4345 0.0472 1.09 2
81.5 2.09 0.4817

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

k) Mencari chi-kuadrat hitungt hitung d€Ngan rumus:

k (fo- fe)?
)(Zhitung :;( Ofe e)

X ritng = (7 - 204)° G 465° G 515)° G 427)*

L 8= 249)? L2 109)?
249 109

Xniwng =5,599 + 0,027 + 1,924 + 0,017 + 0,104 + 0,760

X’niung =8,431
Membandingkary *hiung dengan nilaiapa
Dengan membandingkaq"rhitung dengan nilajame Untuko = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = k-1 = 6-1 = 5, maka dicari patheltahi-kuadrat didapat
X%abs = 8,431 dengan kriteria penguijian sebagai berikut:
Jikaxhiung> X tapa artinya data berdistribusi tidak normal

Jikaxhiung < X’tapa artinya data berdistribusi normal
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Ternyata X’hiung < Xebe, atau 8,431 < 11,070, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehanggalisis uji regresi

dapat dilanjutkan.

2. Uji Linieritas Regresi

Karena data yang didapat berupa data ordinal, g&dansyarat untuk
melakukan uji regresi data harus dalam bentukvatemaka peneliti mengubah
data ordinal ke data interval dengan menggunaiaitware Microsoft Excel
dengan Method Succesive Interval (MSI), setelah dilakukan perhitingan
(terlampir) diperoleh skor-skor data interval vash X (Iklim Organisasi) dan

variabel Y (Perilaku Produktif ) sebagai berikut:
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Tabd 4.28
Skor Data Interval Variabe X dan'Y
untuk Uji Regresi

No. Variabel X Variabel Y NG Y2 XY
1 52 40 2736 1564 2069
2 45 34 2007 1139 1512
3 42 34 1732 1140 1405
4 53 44 2838 1945 2350
5 49 41 2355 1699 2000
6 41 38 1688 1477 1579
7 51 39 2620 1497 1981
8 48 49 2339 2446 2392
9 54 42 2946 1769 2283
10 51 52 2625 2688 2656
11 37 36 1333 1301 1317
12 57 51 3286 2587 2916
13 52 56 2688 3109 2891
14 57 44 3272 1957 2531
15 61 55 3774 3060 3398
16 62 58 3899 3363 3621
17 38 39 1422 1504 1462
18 60 54 3545 2943 3230
19 41 62 1714 3807 2554
20 39 58 1520 3354 2258
21 33 34 1084 1152 1118
22 58 68 3332 4581 3907
23 64 68 4044 4581 4304
2 1145 1095 58800 54663 55733

Sumber : Hasil Pengolahan Angket
a) Mencari persamaan regresi
Perhitungan untuk mencari koefisien regresi a daadblah sebagai
berikut:
- (W) xi2)= (32 i) xii)
) ny xi2 =3 xi)

(1095(58800 - (1145(55733
2358800 - (1145°

64386000- 63814285 _

13,716
135240(-131102!
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b = nZXi.W—ZXiZZW
ny xi2 - (3 xi)

_ 2355733 - (1145(1095
2358800 - (1145°

_ 1281259-1253775
135240(-131102!

= 0,681

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh persamegresi linear Perilaku
Produktif (Y) atas Iklim Organisasi (X), yaitu:

Y =13716+ 0,681X

Persamaan di atas menyatakan bahwa setiap perli@kampenambahan
maupun pengurangan satu poin atau option pada itiganisasi, maka akan
terjadi perubahan pada perilaku produktif sebes@810 Selanjutnya untuk
memprediksi hasil penelitian yang telah diketahwriabel bebas (Iklim
organisasi) sebanyak 23 responden, maka dengam npaéemasukkan harga ke

dalam persamaan regresi di atas, di dapat:

Y 213716+ 068129
=13,716 + 15,663
=29,379
Diperkirakan dari 23 responden diperoleh peningka@rilaku produktif

karyawan sebesar 29,379.
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b) Menguji Linearitas Regresi

Langkah-langkah menguiji linearitas regresi men®igiuwan (2005:125)
adalah:
Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi (@) dengan rumus:

)

n

IKreg(a) =

2
\]KReg[a] = (102935 = 119293025= 52137,26

L angkah 2. Mencari jumlah kuadrat regreskgeginaydengan rumus:

JKRegib\a] = b.{ZXY - W}

JKReglbla] = 0,618{55733— %}

= 0,618(55733— 1253775)

= 0,618(55733- 5451196) = 81905

Langkah 3. Mencari jumlah kuadrat residu (& dengan rumus:

IKges = sz ~ IKregtory ~ IKreg(a)
= 54663 — 819,05 - 5213%26706,71
Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Rejf$) dengan rumus :
RIKregia)= JKregia)= 52137,26
Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Rejff\a) dengan rumus:

RIKregiba]= JKregpia)= 819,05
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Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJXdengan rumus:

JK 1706,71
RIKres = ——Res = 18127
Kres n-2 23-2

Langkah 7. Mencari jumlah kuadrat error (JKkdengan rumus:
Sebelum mencari nilai lurutkan terlebih dahulu data X mulai dari data
terkecil sampai data terbesar disertai dengan pasaya (Y), seperti tabel

penolong berikut:



Tabel 4.29
Tabel Penolong Pasangan
Variabel X Dan Y Untuk Mencari JKg

X Kelompok | n v JKg
33 11 34 0.00
37 211 36 0.00
38 311 39 0.00
39 411 58 0.00
41 5| 2 3§ 288.00
41 62
42 6] 1 34 0.00
45 711 34 0.00
48 8] 1 49 0.00
49 9] 1 41 0.00
51 101 2 39
51 52| 8450
52 11| 2 40
52 56| 128.00
53 12| 1 44 0.00
54 13| 1 42 0.00
57 44
57 14| 2 51| 2450
58 151 1 68 0.00
60 16| 1 54 0.00
61 171 1 55 0.00
62 18 | 1 58 0.00
64 19| 1 68 0.00

1145 1095 | 525.00
¥ {ZYZ (zv) }
. n

2 2 2 2
JKe= | 34% - 34 +| 36° - 360 +| 39° - 39 +| 58 - o8
1 1 1 1
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- 058 o5 ).
(492 4?) (412 4112j ((392+522)_(39+TSZ)ZJ+
((402+562)—Mj (442 4;12j

2 2 2
(442+512)—(44+—51)j (682 68j (542 54}
2 1 1

se2 55 |, [eg2 - 58 |, (g2 68
1 1 1

JKe= 0+0+0+0+288+0+0+0+0+8458%¥0+0+

245+0+0+0+0+0
JKe= 525
Langkah 8. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok Kdengan rumus:
JKrc = JKres—IKe
JKtc = 1706,71 — 525 = 1181,71
Langkah 9. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJlKlengan rumus:

JK,e 118171

RIKrc =
T k-2 19-2

=6951

Langkah 10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (RyKengan rumus:

JK, 525
RJIKe= = =13125
o= n-k 23-19 12




98

Langkah 11. Mencari nilai Fiungdengan rumus:

RIK,. _ 6951

; = = = 053
Fhltung RJKE 131’25 15
Tabd 4.30
Tabd Ringkasan Anova Uji Linieritas
Sumber Derjat Jumlah Rata-rata
Variansi Kebebasar Kuadrat (JK) jumlah kuadrat F hiwung | F tae
(SV) (dk) (RIK)
Total 23 54663 - 0,53 | 5,83
Regresi (a) 1 52137,26 52137,26
Regresi (b/a) 1 819,05 819,05 lemyitﬁl‘::
H hitunc abel
Residu 21 1706,71 81,27 Atau ‘6,53; 5.83
Maka data berpola
ngglgﬁg‘r’]k 19 |1181,71 |6951 inier
4 525 131,25
(Error)

Sumber : Hasil Pengolahan Angket
Langkah 12. Menentukan keputusan pengujian
Jika Fiung=< Fravelartinya data berpola linier
Jika Fiung=> Fravel artinya data berpola tidak linier
Langkah 13. Mencari kel dengan rumus:
Fabel= F (1) (dk TC, die)
= F1-0,05)(dk=k-2,dk=n-k)
= F1-0,05)(dk=19-2,dk=23-19)

= F1-0,05)(dk=17,dk=4)

= Ro.95)17.4)
Cara mencari =gpedk = 17 sebagai angka pembilang

dk = 4 sebagai angka penyebut

Sehingga diperolehdse = 5,83
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Langkah 14. Membandingkan frung dengan Gpel
Ternyata Fwng < Ravel atau 0,53 < 5,83, maka data dinyatakan berpola

linier, sehingga dapat disimpulkan analisis regdegiat dilanjutkan.

3. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atalbaugan variabel
iklim organisasi terhadap perilaku produktif kargawdigunakan rumus koefisien
determinasi. Sebelum mencari nilai koefisien deteasi (KD) maka terlebih

dahulu dicari nilai koefisien korelasi sebagai ket

. b{n=XiYi — (ZXi)(ZYi)}
B nzYi2 - (ZVYi)?

. 0,61§23(55733 - (1149(1095}
- 2354663 — (1095

) _ 0,6181281859-1253775
(1257249 - (1199025

_[17355912
58224
7 0,32428

= 0,569

Angka 0,569 di atas menunjukkan adanya hubungatifpaogara variabel
X (Iklim Organisasi) dengan variabel Y ( Perilakwo&uktif ). Hal ini dapat

diindikasikan bahwa variabel X akan mempengaruhiabal Y atau dengan kata
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lain bahwa perilaku Produktif karyawan itu salatusya dipengaruhi oleh iklim
organisasi yang diterapkan oleh perusahaan.

Selanjutnya nilai koefisien korelasi yang di dapgdiandingkan dengan
batas-batas korelasi (r) untuk mengetahui derajduihgan antara variabel X
dengan variabel Y, nilai koefisien korelasi yandgesar 0,569 yang didapat

dikonsultasikan dengan tabel batas-batas nilai l&siredari Sugiyono sebagai

berikut :
Tabel 4.31
Batas-Batas Nilai r (korelasi)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 TingQi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono
Nilai korelasi yang didapat ternyata ada pada vaie®,400 — 0,599 dan
termasuk dalam kategori sedang. Artinya angka hetsenenunjukkan adanya
hubungan yang sedang antara dua variabel terseatatsd
Setelah diketahui bagaimana hubungan antara vérixbedan Y,
selanjutnya mencari nilai koefisien determinasieggt berikut:
KD  =rx100%
= (0569° x 100%
=32,428%
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai keigfin determinasi variabel

iklim organisasi terhadap perilaku produktif kargawsebesar 32,428%. Hal ini

mengandung arti bahwa perilaku produktif karyawapewgaruhi oleh iklim
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organisasi sebesar 32,428%, sedangkan sisanyasélFegs/2% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis dalgrenelitian ini.
4. Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi norraal laerpola linier maka
langkah selanjutnya adalah uji hipotesis. Untuk ge¢smhui signifikan atau
tidaknya hipotesis yang diajukan, maka dilakukam signifikansi dengan
mencari koefisien F sebagai berikut:

Langkah 1. MencariFniung dengan rumus:

Fh't — R‘JKReg(b/ a)
itung —RJKRES
819,05
hitung = = 10,078

Langkah 2. Mencari Fpeidengan rumus:

Rabel = F (1) (dk reg bla, dk res)
= F1-0,05)(dk reg bla = 1,dk res 23-2)

= ko,95)(1,21)
Cara mencari =kpe

dkreg bia= 1 sebagai angka pembilang
dkes =21 sebagai angka penyebut

Sehingga diperolehdse = 4,325

Langkah 3. Membandingkan Fiwung dengan kapel dengarkriteria sebagai berikut:
* H, ditolak dan H diterima, apabila Fwung > F taper dinyatakan

signifikan atau diterima.
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* H, diterima dan H ditolak, apabila Fiung < F tabel dinyatakan tidak

signifikan atau tidak diterima.

Berdasarkan perhitungan di atas diperolehwnf sebesar 10,078,
sedangkan el Sebesar 4,325, artinyaifmg>Fanel Yaitu 10,078>4,325, makagH
yang menyatakan tidak ada pengaruhnya ditolak daniutsaja H yang
menyatakan ada pengaruh diterima. Sehingga dagiatplilkan bahwa hipotesis
"Terdapat pengaruh yang positif antara antara ildiganisasi dengan perilaku

produktif karyawan” diterima.

G. Pembahasan
1. Variabe Iklim Organisasi

Permasalahan yang ingin dijawab dari penelitian iadalah
"Bagaimanakah gambaran iklim organisasi pada Ba§amber Daya Manusia
di Perusahaan Daerah Kebersihan kota Bandung?”.

Berdasarkan hasil penelitian iklim organisasi p&d@ian Sumber Daya
Manusia di Perusahaan Daerah Kebersihan kota Bgnderada pada kategori
tinggi atau bisa dikatakan baik, hal ini bisa ditidari enam indikator yang
dijadikan ukuran dalam variabel ini, yaitu indikatd) struktur, (2) tanggung
jawab, (3) imbalan dan sanksi,(4) risiko, (5) keje@tan dan dukungan, (6)
konflik diketahui bahwa rata-rata skor yang dipehaliap indikator sudah tinggi.

Meskipun persepsi responden untuk variabel ikliganisasi termasuk
pada kategori tinggi, namun sebagaimana pernyatasponden pada indikator

tanggung jawab yang berada pada posisi terendalnd&kator lainnya dengan
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sub indikator pemberdayaan dengan jumlah skor defegyang berarti kurangnya
kemampuan manajemen perusahaan dalam pemberdayabhadap para
karyawannya. Tentunya hal ini akan menjadi hambatau kendala bagi
manajemen Bagian Sumber Daya Manusia di Perusdbeenah Kebersihan kota
Bandung dan perlu dicari solusinya. KartasasmitindaRiduwan (235:2007)
menyatakan bahwa upaya pemberdayaan sumber daysimaapat dilakukan
melalui tiga proses, yaitu :

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkantensmya
berkembang. Disini titik tolaknya adalah pengendlahwa setiap manusia,
memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinglak ada sumber daya
manusia atau masyarakat yang tanpa daya. Pembardagaalah
membengun daya itu dengan mendorong, membangkk&aadaran akan
potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengergkannya.

2. Memperkuat potensi yang dimiliki oleh karyawan, isghba diperoleh
langkah yang lebih positif, selain dari iklim atauasana kerja. Upaya ini
meliputi langkah nyata dan menyangkut berbagai kaasuserta pembukaan
akses berbagai peluangyang membuat karyawan mebgdiaya.dalam
rangka memberdayakan ini upaya utamanya adalahngieatkan taraf
pendidikan, derajat kesehatan dan akses kepadaeswsuomber kemajuan
ekonomi.

3. memberdayakan juga mengandung arti melindungi. ralaroses
pemberdayakan, harus dicegah yang lemah menjaiintesh lemah, oleh
karena kekurangberdayaannya menghadapi yang labth k

Sebagaimana uraian diatas kemampuan karyawan sehagher daya
manusia dalam suatu perusahaan sangat pentingedsdi keberadaannya dalam
upaya peningkatan produktivitas Kkerja dilingkung@®eusahaan. Manusia
merupakan salah satu unsur terpenting yang meremti&rhasil dan tidaknya

perusahaan mencapai tujuan dan mengembangkan aisigh karena itu

pemberdayaan harus dilakukan karena dapat menaipskmber daya manusia
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yang berkualitas sehingga dapat menunjang perusahaak lebih maju dan

berkembang.

2. Variabel Perilaku Produktif Karyawan

"Bagaimanakah gambaran Perilaku Produktif Karyawada Bagian
Sumber Daya Manusia di Perusahaan Daerah Kebellsit@amBandung?”.

Berdasarkan hasil penelitian iklim organisasi p&dgian Sumber Daya
Manusia di Perusahaan Daerah Kebersihan kota Bgnderada pada kategori
sedang, hal ini bisa dilihat dari empat indikat@ng dijadikan ukuran dalam
variabel ini, yaitu indikator (1) lebih dari sekedaemenuhi kualifikasi pekerjaan,
(2) memiliki orientasi pekerjaan yang positif, (@wasa, dan (4) dapat bergaul
dengan efektif.

Meskipun persepsi responden untuk variabel PeriRdaguktif karyawan
termasuk pada kategori sedang, namun sebagaimamgatz@n responden pada
indikator dapat bergaul dengan efektif yang bed@ri sedang dengan skor
terendah dari pada indikator lainnya terdapat sulkator yang memiliki hasil
penyataan paling rendah yaitu pada sub indikatdtobeunikasi dengan efektif
yang perlu dicari solusinya, karena ini berarti dagnya kemampuan dalam
berkomunikasi baik antar karyawan maupun dengaaatd entunya hal ini akan
menjadi hambatan maupun kendala bagi manajemensdheran Daerah
Kebersihan Kota Bandung karena tujuan komunikasarakaryawan menurut

Komaruddin Sastradipoera (2001: 87-89) adalah :
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1. Mengkoordinasikan tugas-tugaask coordination). Melalui komunikasi
interaktif manajemen dapat mencegah duplikasi/tumggendih dan
ketidak-jelasan urutan dan jaringan tugas-tugas.

2. Untuk memecahkan masalapr@blem solving). Tidak sedikit masalah
yang dapat dipecahkan dengan cara bersama. Komnsumk@mbuka
peluang untuk berpartisi yang sekaligus juga merkblpeluang untuk
mengetahui tugas personalia lain.

3. Untuk saling memberikan informasi agar dapat berbagprmasi
(information sharing) berbagi informasi diantara para karyawan yang
dihadapi karyawan lain dan menambah pengetahutapi tesprit de
corps pun akan terbentuk secara tidak langsung.

4. Untuk meyelesaikan konflik-konflik conflicts resolution) salah satu
penyebab konflik yang sering muncul adalah konfi#iag berasal dari
pertentangan antara wewenang dan tanggung jawdaluMieomunikasi
diantara personalia, konflik wewenang dan tanggywgb dapat
diselesaikan konflik-konflik lainnya, termasuk kbkfhierarki, konflik
fungsional, konflik lini-staf, konflik formal-infanal.

Tujuan komunikasi antara atasan dan bawahan adalah

1. Untuk memberikan pedoman tugas spesifik mengenatph-perintah
jabatan kepada segenap bawahan dalam “petalaéfkilemanajemen.

2. Untuk memberikan dan menyebabkan (diseminasi) nmési mengenai
prosedur dan peraturan organisasi kepada selumihiaa.

3. Untuk melengkapi informasi mengenai dasar pemikfrationale) yang
melandasi tugas/jabatan.

4. Untuk menjelaskan tugas-tugas para bawahan yanly peereka
laksanakan dalam kurun waktu tertentu.

5. Untuk memberikan informasi tentang falsafah manejeyang menjadi
acuan agar segenap bawahan memperoleh keyakinarkegpastian
dalam mencapai tujuan.

Sebagaimana uraian di atas bahwa memiliki kemampeakomunikasi
sangatlah penting artinya dalam membina hubungak b&atara karyawan
maupun atasan sehingga mampu mengatasi persoaladagat menyesuaikan
diri dengan lingkungan yang berubah-ubah demi untm&ncapai tujuan

perusahaan.



106

Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis dalam penaifitini yang dilakukan
terhadap variabel perilaku produktif dilihat damrakteristik responden yaitu
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikayakeain di Perusahaan Daerah
Kebersihan kota Bandung. Terdapat tiga permasalghag akan dikaji melalui
uji Kruskal Wallis.

Permasalahan pertama yang ingin dijawab dari pgerelini adalah
“Apakah ada perbedaan tingkat prestasi kerja aneania kelamin laki-laki dan
perempuan pada Bagian Sumber Daya Manusia di Pexaisdaerah Kebersihan

kota Bandung?”

Berdasarkan perhitungan, diperol€i Square’)(zz 0.239991151. Nilai
Chi Sguare padaa = 0,05 dan derajat kebebasan (df) k — 1 = 1 ad&a88414.
Dengan demikian nilai ujChi Square berada di daerah penerimaan Ho. Jadi
hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat pede perilaku produktif
antara karyawan yang berjenis kelamin laki-laki garempuanpada Perusahaan
Daerah Kebersihan kota Bandung diterima. Artinyalgdas produktif karyawan
yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan sétidak berbeda).

Permasalahan kedua yang ingin dijawab dari peaelitii adalah “Apakah
ada perbedaan tingkat perilaku produktif antara @4i-30, 31-40, dan 41-50

Perusahaan Daerah Kebersihan kota Bandung?”

2
Berdasarkan perhitungan, diperolé&lni Square//Y = 2.738890958. Nilai
Chi Sguare padaa = 0,05 dan derajat kebebasan (df) k — 1 = 1 ad&&@#915.

Dengan demikian nilai ujChi Sguare berada di daerah penerimaan Ho. Jadi
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hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat pede perilaku produktif
antara karyawan yang berusia 21-30, 31-40, dan0O4p&da Perusahaan Daerah
Kebersihan kota Bandung diterima. Artinya perilgkwduktif karyawan yang
berusia 21-30, 31-40, dan 41-50 sama (tidak bejbeda
Permasalahan ketiga yang ingin dijawab dari peaelitini adalah
“Apakah ada perbedaan tingkat perilaku produktitaeen pendidikan SMU,
Diploma, dan Sarjana di Perusahaan Daerah Kebarkdta Bandung?”
Berdasarkan data hasil penelitian terhadap karyalvBerusahaan Daerah
Kebersihan kota Bandung melalui sampel berukuram®,4dan 10, diperoleh
keterangan objektif bahwa tingkat perilaku produktkaryawan yang
berpendidikan SMU dan Diploma sama, tingkat plkuilgroduktif karyawan
yang berpendidikan SMU dan Sarjana berbeda, seraetilagkat perilaku
produktif karyawan yang berpendidikan Diploma dan&a berbeda.
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting bagi euddya manusia
didalam sebuah organisasi sebagaimana yang diukeykapleh Yayat Hayati
Djatmiko (2002: 25) :
,Organisasi membutuhkan sumber daya ekonomi uniokbuh dan
berkembang. Organisasi juga butuh orang-orang pangengetahuan
dan berkeahlian merupakan hati dan jantung selkelidupan bagi
setiap organisasi dalam usaha mempertahankan kelagan
hidupnya.”
Jadi sebuah organisasi membutuhkan manusia yang pumgai
pendidikan yang lebih baik dalam upaya meningkagkaadluktivitas manusia itu

sendiri sehingga pada akhirnya akan mewujudkanatujdari organisasi atau

perusahaan itu sendiri.
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3. Pengaruh Variabel 1klim Organisas Terhadap Variabel Perilaku
Produktif Karyawan

Permasalahan yang ingin dijawab adalah “Seberagar [pengaruh iklim
organisasi terhadap perilaku produktif karyawan ap&hgian Sumber Daya
Manusia di Perusahaan Daerah Kebersihan Kota Bg?dun

Dari hasil analisis variabel iklim organisasi damiabel perilaku produktif
karyawan diperoleh skor rata-rata varibel iklim anpasi sebesar 1519, jika
dipersentasekan dengan skor kriterium diperoleksa#166,04%. Sementara skor
rata-rata varibel perilaku produktif karyawan selneb458, jika dipersentasekan
dengan skor kriterium diperoleh sebesar 63,39%.j[Rardikonsultasikan dengan
skor kriterium, kedua variabel tersebut berada padegori sedang.

Dari hasil uji statistik hasilnya diketahui bahwaatal penelitian

berdistribusi normal dan berpola linier dan dipehol persamaan regresi

Y=13,716+0,681X, persamaan ini menyatakan bahwapsgienambahan satu

unit/poin pada iklim organisasi, maka akan terpehingkatan terhadap perilaku
produktif karyawan sebesar 0,681.

Dari _hasil perhitungan nilai koefisien determinaiperoleh sebesar
32,428%, hal ini menunjukkan bahwa iklim organisherpengaruh terhadap
perilaku produktif sebesar 32,428%, sedangkan yisasebesar 67,572%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelitebl penulis dalam penelitian ini.
Sedangkan hasil perhitungan uji signifikansi dengaefisien F diperoleh trung
sebesar 10,078, sedangkamwndr sebesar 4,325, artinyanidmg>Faner Yaitu

10,078>4,325, maka Hyang menyatakan tidak ada pengaruhnya ditolak dan
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tentu saja H yang menyatakan ada pengaruhnya diterima. Dengamkiin
hipotesis "Terdapat pengaruh yang positif antalienibrganisasi dengan perilaku

produktif karyawan” diterima.



